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Azolla sp merupakan tanaman paku-pakuan yang mempunyangpo
sebagai bahan pupuk organik, pakan ternak dan pk&arnyang bermutu tinggi.
TanamanAzollasp jika dijadikan pupuk organik dalam bentuk segaring atau
kompos sangat baik pada tanaman pangan di lahargkdgin tanaman sayuran.
Kompos Azolla sp juga dapat meningkatkan unsur lialam tanah sehingga
dapat dimanfaatkan oleh tanaman dalam meningka&eaombuhan. Oleh karena
itu kompos Azolla sp dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dalam
meningkatkan pertumbuhan tanaman bayam meiédrianthera amoen¥oss).

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkadl ) dengan 2
(dua) faktor dan 3 kali ulangan. Faktor pertamdad®osis Kompo®zolla sp
yakni dosis kontrol (), 35 g/tanaman (I), 70 g/tanaman (§), 105 g/tanaman
(D3). Faktor kedua adalah perlakuan waktu aplikasijpue 2 minggu sebelum
tanam (W1), 1 minggu sebelum tanam (W2) dan 1 mirsggelah tanam (W3).

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalidengan analisis variansi
dan untuk mengetahui kombinasi perlakuan terbdédkdkan ujiDuncandengan
taraf signifikan 5%. Hasil dari penelitian menuriak bahwa dosis 70 g/tanaman
komposAzolla sp berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatifm@mdayam
merah Alternanthera amoen&oss) yang meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
luas daun, berat basah, berat kering, kadar kiadah kadar antosianin pada
umur 35 HST. Pengaruh waktu aplikasi kompgalla sp menunjukkan pada
perlakuan 1 minggu sebelum tanam (W2) berpengamda pvariabel tinggi
tanaman, jumlah daun, berat kering, berat basatarkantosianin, luas daun dan
kadar klorofil. Interaksi dosis dan waktu aplikkemposAzollasp menunjukkan
pada perlakuan iV, (Dosis 70 g/tan dengan waktu aplikasi 1 minggu lsebe
tanam)oerpengaruh pada variabel pengamatan tinggi tangomatah daun, berat
kering dan berat basah, luas daun dan kadar Kloxariabel pengamatan kadar
antosianin tidak terdapat interaksi.



